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Zakat, tidak saja merupakan ibadah makhdah, namun sebenarnya zakat 

justru merupakan ibadah sosial yang membawa misi keadilan dan kesejahteraan 
materi bagi seluruh manusia, sehingga tidak ada lagi penumpukan harta pada 
sebagian golongan dan kekurangan harta pada sebagian yang lain, dan 
kesenjangan ekonomi bisa diminimalisir. Agar tujuan utama ini tercapai, maka 
perlu adanya pengembangan manajemen pengelolaa, baik penarikan maupun 
pendistribusiannya. 

Kesadaran umat Islam untuk mengeluarkan zakat itu perlu mendapat 
bimbingan dalam mentaati syari’at yang dipikulkan kepadanya. Diperlukan 
kekuatan duniawi dari pemerintah untuk mengadakan peraturan dan perundang-
undangan pelaksanaan zakat untuk kesejahteraan masyarakat. Dan untuk itu 
Pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat (UUPZ).  

Kehadiran UUPZ ini memang mendapatkan apresiasi yang luar biasa dari 
umat Islam, namun bukan berarti UUPZ tersebut telah sempurna. Dalam 
penelitian ini penyusun ingin mengkritisi beberapa pasal, terutama pasal 1 ayat 3, 
tentang Muzakki. Yang dimaksud muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki 
oleh orang muslim yang berkewajiban memunaikan zakat. Lebih khusus lagi 
penulis ingin mengkritisi “badan” yang dimiliki oleh orang muslim sebagai 
muzakki untuk kemudian diperbandingkan dengan konsep muzakki yang dalam 
fiqih zakat. Penulis berasumsi bahwa konsep “badan” sebagai muzakki dalam 
fiqih zakat merupakan hasil ijtihad ulama kontemporer, sehingga konsep badan 
sebagai muzakki perlu disosialisasikan agar bisa dipahami dan diterima oleh 
masyarakat muslim di Indonesia. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan 
metode deskriptif analitik. Pendekatan masalah dilakukan dengan pendekatan 
normative, sedang analisis data dilakukan secara kualitatif komparatif. 

Dengan metode penelitian tersebut, penulis bisa menyimpulkan bahwa 
baik dalam konsep fiqih zakat maupun dalam konsep UUPZ sama-sama 
memasukkan ”badan” sebagai muzakki. Tentunya kriteria-kriteria muzakki dalam 
fiqih zakat perlu diadopsi juga pada kriteria muzakki dalam UUPZ.  
 
Kata kunci: Zakat, manajemen zakat, fikih 
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